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Abstrak 

 

Transformasi digital di sektor pemerintahan menuntut sistem informasi yang mudah digunakan oleh 

pegawai. Salah satunya adalah aplikasi E-Personal di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Jawa 

Barat yang berfungsi mendukung administrasi kepegawaian. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh usability aplikasi E-Personal terhadap efektivitas kerja pegawai. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan instrumen System Usability Scale (SUS) untuk menilai usability dan self-

assessment untuk mengukur efektivitas kerja. Sampel penelitian adalah 75 pegawai BRMP Jawa Barat yang 

dipilih dengan teknik sampling jenuh. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata nilai SUS sebesar 58,83 (kategori D), yang mencerminkan aplikasi masih 

memiliki banyak aspek yang perlu ditingkatkan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Rata-rata 

efektivitas kerja pegawai sebesar 23,96 dengan kategori sedang. Uji regresi menghasilkan koefisien positif 

0,166, namun tidak signifikan (sig. 0,088 > 0,05), dengan nilai determinasi 0,039. Hal ini menunjukkan 

usability hanya menjelaskan 3,9% variasi efektivitas kerja, sementara sebagian besar dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar ruang lingkup penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usability 

aplikasi E-Personal tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai BRMP Jawa Barat. 

Kata Kunci: usability, efektivitas kerja, aplikasi E-Personal, SUS, BRMP Jawa Barat. 

 

 

Analysis of The Effect of E-Personal Application Usability on Employee 

Work Effectiveness at the Agricultural Modernization Implementation 

Center (BRMP) West Java 
 

Abstract 

 

Digital transformation in the public sector necessitates user-friendly information systems to enhance 
employee efficiency. This study investigates the usability of the E-Personal application, a personnel 
administration system at the Agricultural Modernization Implementation Center (BRMP) West Java, and its 
effect on employee work effectiveness. Employing a quantitative approach, the research utilized the System 
Usability Scale (SUS) and self-assessment of work effectiveness. The sample comprised 75 BRMP West Java 
employees selected via saturated sampling. Simple linear regression was used for data analysis. The 
findings revealed a low average SUS score of 58.83 (Grade D), indicating the E-Personal application requires 
substantial improvements to meet user needs. Employee work effectiveness was categorized as moderate, 
with an average score of 23.96. The regression analysis produced a positive but not statistically significant 
coefficient (0.166; sig. 0.088>0.05). The low coefficient of determination (R2=0.039) suggests that usability 
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accounts for only 3.9% of the variance in work effectiveness, with other factors being more influential. In 
conclusion, the usability of the E-Personal application does not have a significant effect on the work 
effectiveness of BRMP West Java employees. 
Keywords: usability, work effectiveness, E-Personal application, SUS, BRMP West Java. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 mendorong pelayanan 

publik digital yang menekankan efektivitas dan 

efisiensi (Yunaningsih dkk., 2021). 

Transformasi digital menjadi elemen kunci 

reformasi birokrasi, khususnya manajemen 

kepegawaian, untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas (Latifa & 

Frinaldi, 2024). Teknologi informasi 

digunakan dalam pengelolaan pegawai melalui 

aplikasi berbasis sistem informasi sebagai alat 

pencatatan, pengolahan data, dan pengambilan 

keputusan. Di pemerintahan, perkembangan 

teknologi menuntut efisiensi birokrasi (Selvi & 

Nasution, 2024). UU No. 5 Tahun 2014 

mengatur manajemen ASN yang kompeten, 

beretika, bebas politik dan KKN, sedangkan PP 

No. 11 Tahun 2017 mengatur teknis 

manajemen PNS. Sistem Informasi ASN 

menjadi basis data terintegrasi nasional. 

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian 

(BRMP) Jawa Barat melaksanakan penerapan 

dan diseminasi standar instrumen pertanian. 

BRMP mengadopsi aplikasi E-Personal, sistem 

manajemen kepegawaian berbasis web dari 

Kementan untuk mencatat aktivitas harian, 

cuti, kehadiran, dan kinerja ASN. Aplikasi 

dikembangkan Pusdatin pada 2015 dan 

diberlakukan 2016 berdasarkan UU ASN dan 

Permentan No. 54/2015. Tujuannya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas SDM 

Kementan. 

Usability aplikasi menjadi faktor penting. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 

usability memengaruhi kepuasan dan 

efektivitas pengguna (Ardhana, 2021; Sriyeni, 

2022; Rosyid dkk., 2022; Riyadi & Kurniabudi, 

2023; Nuryasin & Ferina, 2024). Namun, belum 

ada kajian usability E-Personal terhadap 

efektivitas kerja pegawai BRMP. Studi 

sebelumnya umumnya meneliti aplikasi 

komersial atau publik, jarang menghubungkan 

usability dengan kinerja organisasi. Penelitian 

ini menilai sejauh mana kemudahan 

penggunaan E-Personal mendukung 

efektivitas kerja pegawai, dengan kebaruan: 

(1) fokus pada E-Personal di BRMP Jawa Barat, 

(2) mengaitkan usability dengan efektivitas 

kerja, (3) menyoroti perspektif pegawai 

sebagai pengguna. Penelitian Wahyudi dkk. 

(2023) membahas efektivitas E-Personal di 

BBPP Kota Batu, menyoroti kepatuhan dan 

kendala teknis. Penelitian ini berbeda karena 

fokus pada usability dan dampaknya terhadap 

efektivitas kerja pegawai BRMP. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dengan System Usability 

Scale (SUS) untuk mengukur usability 

(Wahyuningrum, 2021) serta self-assessment 

untuk efektivitas kerja. Kombinasi keduanya 

diharapkan memberi gambaran hubungan 

usability dengan efektivitas.  

Data demografis menunjukkan 75 pegawai 

BRMP terdiri atas 51 laki-laki dan 24 

perempuan. Pendidikan SLTA ke bawah 

68,5%, pendidikan tinggi 31,5%. Mayoritas 

Golongan III (65,8%), Golongan II (24,7%), 

Golongan IV (9,6%). Faktor pendidikan, usia, 

dan masa kerja memengaruhi adaptasi digital. 

Implementasi E-Personal sejalan dengan 

Perpres No. 95 Tahun 2018 tentang SPBE yang 

menekankan pemanfaatan TIK dalam tata 

kelola pemerintahan (Rifdan dkk., 2024). 

Namun, kendala masih terjadi, seperti 

rendahnya literasi digital pegawai senior, 

ketidakoptimalan fitur, server down, masalah 
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keamanan, kurang integrasi dengan aplikasi 

lain, hingga resistensi pegawai terhadap 

digitalisasi. E-Personal berperan penting 

karena terkait langsung dengan perhitungan 

tunjangan kinerja berbasis capaian kinerja dan 

kehadiran (masing-masing bobot 50%). 

Keterlambatan absensi berdampak pada 

potongan tukin. Namun, kendala teknis dan 

rendahnya kemandirian penggunaan 

membuat pelaporan sering terlambat. 

Penelitian ini penting karena kegagalan sistem 

tidak hanya berasal dari teknologi, tetapi dari 

kesesuaian rancangan dengan kemampuan 

pengguna. Evaluasi usability dapat mendorong 

kemandirian, akurasi, dan percepatan 

administrasi, sehingga meningkatkan 

efektivitas kerja. Secara akademis, penelitian 

ini mengisi kesenjangan kajian usability dalam 

pemerintahan, khususnya sektor pertanian. 

Secara praktis, hasilnya diharapkan memberi 

rekomendasi bagi BRMP dan instansi lain 

untuk meningkatkan efektivitas kerja melalui 

pemanfaatan teknologi informasi yang lebih 

baik. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 75 

pegawai BRMP Jawa Barat dan seluruhnya 

dijadikan sampel (sampling jenuh). Instrumen 

penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu 

kuesioner System Usability Scale (SUS) untuk 

mengukur usability aplikasi, dan kuesioner 

self-assessment untuk menilai efektivitas kerja 

pegawai. Data yang terkumpul diuji validitas 

dan reliabilitasnya menggunakan SPSS. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linear 

sederhana dengan uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi (R²). Penggunaan metode ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

langsung antara usability aplikasi dengan 

efektivitas kerja pegawai secara terukur dan 

objektif. 

C. PEMBAHASAN  

Perhitungan dan Pengolahan Skor System 

Usability Scale (SUS) 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 

kuesioner System Usability Scale (SUS) yang 

telah dijawab oleh para responden, diperoleh 

sebaran skor yang cukup beragam. Skor 

terendah yang muncul dalam kumpulan data 

adalah 37,5, sementara skor tertinggi 

mencapai 90. Kedua nilai ini menunjukkan 

adanya perbedaan dalam persepsi pengguna 

terhadap tingkat penggunaan aplikasi yang 

dievaluasi. 

Selain itu, dari seluruh data yang dianalisis, 

skor 60 tercatat sebagai nilai yang paling 

sering muncul. Angka ini menunjukkan adanya 

kecenderungan sebagian besar responden 

memberikan skor pada kisaran tersebut.  

Dalam tahap selanjutnya, skor SUS dari 

masing-masing responden dihitung nilai rata-

ratanya dengan cara menjumlahkan seluruh 

skor dan membaginya dengan jumlah 

responden. Adapun rumus untuk menghitung 

nilai rata-rata skor SUS adalah sebagai berikut: 

   𝒙̅ =
(∑𝒙)

𝒏
 

Keterangan: 

 𝒙̅ = Skor Rata-Rata 

∑𝒙  = Jumlah Skor SUS 

𝒏    = Jumlah Responden 

Pada penelitian ini, total keseluruhan skor SUS 

yang diperoleh adalah 4412,5, seperti yang 

tercantum dalam Tabel 5, dengan jumlah 

responden sebanyak 75 orang. Berdasarkan 

perhitungan tersebut, diperoleh nilai rata-rata 

skor SUS sebagai berikut: 

   𝒙̅ =
𝟒𝟒𝟏𝟐, 𝟓

𝟕𝟓
 

= 𝟓𝟖, 𝟖𝟑 
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Nilai rata-rata ini kemudian diinterpretasikan 

menggunakan skala interpretasi SUS guna 

menentukan tingkat usability dari aplikasi E-

Personal yang digunakan di Balai Penerapan 

Modernisasi Pertanian (BRMP) Jawa Barat. 

Untuk melakukan interpretasi terhadap nilai 

SUS, terdapat lima pendekatan yang dapat 

digunakan sebagaimana dijelaskan oleh Sauro 

(2018). 

 Percentile Ranks 

 
Gambar 1. Percentile Ranks Skor SUS 

Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 
penulis (2025). 

 
Percentile ranks digunakan untuk 

menunjukkan posisi skor dibandingkan 

aplikasi lain yang diuji dengan SUS. 

Berdasarkan hasil kuesioner, skor rata-rata 

sebesar 58,83 berada pada percentile rank 

sekitar 15-34, yang berarti usability aplikasi 

termasuk 15%-34% terbawah. Hal ini 

menunjukkan usability masih rendah dan perlu 

perbaikan agar mencapai standar rata-rata 

(SUS ≥ 68) serta meningkatkan efektivitas 

penggunaan (Bangor dkk., 2009; Sauro, 2018). 

Grade 

Grade adalah representasi skor SUS dalam 

bentuk huruf. Dengan skor 58,83, aplikasi 

masuk kategori D, yang menunjukkan usability 

masih rendah atau di bawah rata-rata standar 

sistem yang baik (Bangor dkk., 2009). Hal ini 

berarti aplikasi cenderung membingungkan, 

tidak efisien, memerlukan usaha ekstra untuk 

dipahami, serta belum memberikan 

pengalaman penggunaan yang optimal. 

 
Gambar 2. Grade Scale Skor SUS 

Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 
penulis (2025). 

 
Adjective 

Adjective Rating menggambarkan skor SUS 

dalam bentuk kualitatif. Dengan skor 58,83, 

aplikasi berada pada kategori “OK” (50–70), 

yang berarti cukup dapat digunakan namun 

belum optimal. Beberapa aspek masih perlu 

diperbaiki agar pengalaman pengguna 

meningkat (Bangor dkk., 2009). 

 
Gambar 3. Adjective Ratings Skor SUS 

Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 
penulis (2025). 

 
Acceptability 

Acceptability Ranges membagi skor SUS dalam 

tiga kategori: Not Acceptable, Marginal, dan 

Acceptable. Dengan skor 58,83, aplikasi berada 

pada kategori Marginal Acceptability (Low), 

yang berarti belum sepenuhnya diterima 

pengguna. Aplikasi masih dapat digunakan, 

namun kepuasan rendah, pengalaman kurang 

konsisten, dan terdapat kendala yang 

membuat penggunaan belum efisien (Bangor 

dkk., 2009). 
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Gambar 4. Acceptability Ranges Skor SUS 
Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 

penulis (2025). 
 

Net Promoter Score (NPS)  
 

 
Gambar 5. Rata-rata skor SUS yang dikaitkan 

dengan berbagai kelas NPS. 
Sumber: (Sauro, 2018) 

 

 
Gambar 6. Kategori Net Promoter Score 

(NPS) Skor SUS 
Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 

penulis (2025) 
 

Net Promoter Score (NPS) mengukur loyalitas 

dan kepuasan pengguna berdasarkan 

kecenderungan merekomendasikan sistem, 

dengan kategori Promoters, Passives, dan 

Detractors. Dengan skor SUS 58,83, aplikasi 

masuk kelompok Detractors, yang berarti 

pengguna belum puas dan kecil kemungkinan 

merekomendasikan sistem. Hal ini 

menunjukkan perlunya perbaikan signifikan 

pada desain, interaksi, dan fungsionalitas agar 

kepuasan dan kepercayaan pengguna dapat 

meningkat (Sauro, 2018).  

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan 

kuesioner SUS dan Efektivitas Kerja benar-

benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian menggunakan SPSS dengan Pearson 

Product Moment pada taraf signifikansi 

tertentu. Dengan jumlah responden 75 orang, 

nilai r-tabel yang digunakan adalah 0,227. 

Hasil menunjukkan seluruh item memiliki r-

hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga semua 

pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini 

membuktikan bahwa kuesioner yang 

digunakan akurat, layak, dan dapat dipercaya 

untuk analisis selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan 

konsistensi dan keandalan kuesioner SUS 

(variabel X) dan Efektivitas Kerja (variabel Y). 

Pengujian menggunakan SPSS dengan metode 

Cronbach’s Alpha, yang menilai konsistensi 

internal instrumen. Nilai α berada pada 

rentang 0–1, dengan α ≥ 0,70 menunjukkan 

reliabilitas baik. Hasil pengolahan data 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,715 untuk variabel X dan 0,860 untuk 

variabel Y. Karena keduanya lebih besar dari 

standar minimal (≥ 0,60), maka seluruh item 

dinyatakan reliabel dan instrumen penelitian 

dapat dipercaya untuk digunakan dalam 

analisis selanjutnya. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik variabel 

Usability (X) dan Efektivitas Kerja (Y) melalui 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi. Hasil menunjukkan variabel 

Usability memiliki nilai minimum 15, 

maksimum 36, rata-rata 23,53, dan standar 

deviasi 3,62, yang berarti persepsi responden 

relatif konsisten dengan variasi moderat. 

Variabel Efektivitas Kerja memiliki nilai 
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minimum 18, maksimum 30, rata-rata 23,96, 

dan standar deviasi 3,02, menunjukkan 

penilaian cukup seragam. Secara keseluruhan, 

kedua variabel berada pada kisaran nilai 

tengah dengan kondisi moderat hingga baik, 

serta tidak menunjukkan penyebaran data 

yang ekstrem. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 

data mengikuti distribusi normal sehingga 

analisis parametrik dapat digunakan. Dalam 

penelitian ini digunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, yang menghasilkan 

nilai signifikansi 0,194 (> 0,05). Artinya, data 

dinyatakan berdistribusi normal. Selain itu, 

pemeriksaan visual melalui P-P Plot 

menunjukkan titik-titik data sebagian besar 

mengikuti garis diagonal, menandakan 

penyebaran simetris dan tidak menyimpang 

dari distribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi normalitas terpenuhi dan data layak 

dianalisis menggunakan metode statistik 

parametrik. 

 
Gambar 7. Normal P-Plot 

Sumber: Pengolahan data (2025) 
 
 
 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

memastikan varians residual konsisten 

(homoskedastisitas) sehingga hasil regresi 

dapat dipercaya. Pengujian menggunakan 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Hasil 

menunjukkan titik-titik residual menyebar 

acak di sekitar garis nol tanpa pola tertentu. 

Hal ini menandakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

valid dan hasil analisis dapat diinterpretasikan 

dengan lebih akurat. 

 
Gambar 8. Uji Heterokedastisitas Grafik 

Scatterplot 
Sumber: Pengolahan data oleh penulis (2025). 

 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen Usability (X) terhadap variabel 

dependen Efektivitas Kerja (Y). Hasil 

pengolahan data menghasilkan persamaan 

regresi: 

Y = 20,058 + 0,166X 

Keterangan: 

a = 20,058 → konstanta, menunjukkan 

efektivitas kerja tetap bernilai 20,058 

meskipun usability bernilai nol. 

b = 0,166 → koefisien regresi, artinya setiap 

kenaikan 1 unit usability akan meningkatkan 

efektivitas kerja sebesar 0,166. Koefisien 

positif ini menunjukkan hubungan searah. 
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Namun, hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi 0,088 > 0,05 sehingga pengaruh 

usability terhadap efektivitas kerja tidak 

signifikan secara statistik. Artinya, meskipun 

ada hubungan positif, kontribusi usability 

relatif kecil dibanding faktor lain yang tidak 

diuji. Meski demikian, temuan ini tetap 

memberi indikasi bahwa peningkatan usability 

berpotensi mendukung efektivitas kerja, 

sehingga pengembangan aspek ini penting 

untuk dipertimbangkan ke depan. 

Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien regresi usability 

sebesar 0,166 dengan t hitung = 1,732 dan Sig 

= 0,088. Karena Sig > 0,05 dan t hitung (1,732) 

< t tabel (1,993), maka usability tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

kerja. Meskipun demikian, koefisien regresi 

yang positif (+0,166) menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa peningkatan usability 

diikuti peningkatan efektivitas kerja, namun 

pengaruhnya masih lemah dan tidak terbukti 

secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh 

dominannya faktor lain seperti motivasi, 

pengalaman, atau lingkungan kerja. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa usability 

memiliki hubungan positif dengan efektivitas 

kerja, tetapi tidak signifikan, sehingga 

peningkatan efektivitas kerja memerlukan 

perhatian pada faktor lain di luar usability. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan 

nilai F hitung = 2,998 dengan Sig = 0,088. 

Karena Sig > 0,05 dan F hitung (2,998) < F tabel 

(3,97), maka model regresi dinyatakan tidak 

signifikan. Artinya, variabel usability bersama 

konstanta belum mampu menjelaskan 

efektivitas kerja secara kuat. Temuan ini 

konsisten dengan hasil uji t, bahwa usability 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial. 

Dengan demikian, efektivitas kerja lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar usability. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) mengukur 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai R² berada 

antara 0–1, semakin mendekati 1 berarti 

kemampuan model semakin baik. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh R² = 

0,039 atau 3,9%, yang berarti usability hanya 

mampu menjelaskan efektivitas kerja sebesar 

3,9%, sedangkan 96,1% dipengaruhi faktor 

lain di luar model. Nilai Adjusted R² = 0,026 

semakin menegaskan kontribusi usability yang 

relatif kecil. 

Dengan demikian, usability memiliki pengaruh 

yang sangat terbatas terhadap efektivitas 

kerja. Hasil ini konsisten dengan uji t dan uji F 

yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan, 

sehingga efektivitas kerja memungkinkan 

lebih banyak ditentukan oleh faktor lain 

seperti motivasi, keterampilan, budaya 

organisasi, maupun dukungan manajerial. 

Pembahasan Interpretasi Hasil Skor System 

Usability Scale (SUS) Aplikasi E-Personal 

Berdasarkan hasil pengukuran SUS, aplikasi 

memperoleh skor 58,83 yang setara dengan 

grade D dan berada pada percentile rank 15-

34. Skor ini menunjukkan usability masih di 

bawah rata-rata. Dalam adjective rating, 

aplikasi masuk kategori “OK”, sedangkan pada 

acceptability ranges termasuk Marginal, 

artinya aplikasi masih bisa digunakan tetapi 

perlu banyak perbaikan. Jika dikaitkan dengan 

Net Promoter Score (NPS), skor ini termasuk 

kelompok Detractors, yaitu pengguna 

cenderung tidak puas dan kecil kemungkinan 

merekomendasikannya. Secara keseluruhan, 
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aplikasi memiliki tingkat usability rendah 

hingga sedang, belum memenuhi harapan 

sebagian besar pengguna, dan membutuhkan 

perbaikan signifikan pada desain maupun 

fungsionalitas agar lebih layak digunakan 

secara luas. 

 
Gambar 9. Interpretasi Skor System Usability 

Scale (SUS) 
Sumber: Sauro (2018), dimodifikasi oleh 

penulis (2025).  
 

Pembahasan Pengaruh Usability Aplikasi E-

Personal terhadap Efektivitas Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usability 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 

0,166, yang berarti semakin tinggi usability 

maka efektivitas kerja cenderung meningkat. 

Namun, uji t menghasilkan Sig = 0,088 (> 0,05) 

dengan t hitung (1,732) < t tabel (1,993), 

sehingga pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Hal ini diperkuat dengan hasil uji F (F hitung = 

2,998; Sig = 0,088) yang juga menunjukkan 

model regresi tidak signifikan. Nilai R² = 0,039 

menandakan usability hanya menjelaskan 

3,9% variasi efektivitas kerja, sementara 

96,1% dipengaruhi faktor lain. Secara teoritis, 

efektivitas kerja dipengaruhi banyak aspek 

seperti motivasi, keterampilan, pengalaman, 

lingkungan, dan dukungan organisasi, 

sehingga usability bukan faktor dominan. Hasil 

ini juga dapat dipengaruhi keterbatasan 

sampel atau rendahnya variabilitas data. 

Dengan demikian, peningkatan efektivitas 

kerja tidak cukup hanya melalui perbaikan 

usability, tetapi perlu strategi yang lebih 

komprehensif, termasuk peningkatan 

motivasi, pelatihan, budaya organisasi, dan 

dukungan manajemen. 

Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi E-

Personal memperoleh skor SUS 58,83 

(kategori D – OK – Marginal) dengan pengaruh 

usability yang tidak signifikan terhadap 

efektivitas kerja. Oleh karena itu, beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan adalah: 

1. Perbaikan Fitur Aplikasi 

Pengembangan aplikasi perlu difokuskan pada 

penambahan fitur penting, seperti help center, 

notifikasi terpadu, dan search bar. Modul 

Sinergi sebaiknya dilengkapi dengan pengingat 

otomatis dan integrasi kalender kerja, 

sementara E-Kehadiran perlu ditambah rekap 

cepat, notifikasi, serta visualisasi data yang 

terhubung dengan kinerja. Aspek keamanan 

juga harus ditingkatkan melalui autentikasi 

dua faktor, enkripsi, serta monitoring 

keamanan real-time. 

2. Pelatihan dan Pendampingan Pegawai 

Pelatihan literasi digital dasar dan workshop 

lanjutan perlu dilakukan secara rutin, 

terutama saat ada pembaruan sistem. Selain 

itu, penyediaan tim help desk, modul, dan 

video tutorial akan membantu pegawai yang 

masih kesulitan dalam penggunaan aplikasi. 

3. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi usability dengan metode SUS 

sebaiknya dilakukan tahunan, dengan target 
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peningkatan skor hingga ≥70 dalam dua tahun 

dan >80 dalam lima tahun. Aplikasi juga perlu 

menyediakan fitur laporan gangguan, yang 

ditindaklanjuti dalam 2x24 jam, serta evaluasi 

kinerja pegawai sebelum dan sesudah 

perbaikan sistem. 

4. Arah Penelitian Lanjutan 

Penelitian mendatang sebaiknya memperluas 

variabel seperti motivasi, kepuasan kerja, dan 

dukungan organisasi, serta menggunakan 

instrumen lain seperti UEQ atau TAM. Cakupan 

populasi perlu diperluas agar hasil lebih 

generalis, dengan pendekatan kualitatif/mixed 

methods untuk menggali pengalaman 

pengguna. Selain usability, penelitian juga 

dapat mengkaji kualitas sistem, informasi, 

keamanan, dan integrasi antar aplikasi agar 

hasil lebih komprehensif. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa aplikasi E-Personal 

masih berada pada tingkat kegunaan 

(usability) yang perlu ditingkatkan, dengan 

perolehan skor 58.83 yang dikategorikan 

sebagai "Cukup" atau "Marginal". Meskipun 

hasil analisis statistik menunjukkan adanya 

hubungan positif antara kegunaan aplikasi 

dengan efektivitas kerja (koefisien positif 

0.166), hubungan ini secara statistik tidak 

signifikan. Data juga mengungkapkan bahwa 

faktor kegunaan hanya mampu menjelaskan 

sekitar 3.9% dari total efektivitas kerja 

pegawai, sementara sisanya yang sangat besar 

(96.1%) dipengaruhi oleh beragam faktor lain 

yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian 

ini. Temuan ini dengan jelas menegaskan 

bahwa efektivitas kerja pegawai adalah isu 

yang bersifat multidimensi. Selain kegunaan 

teknologi, faktor-faktor penentu lain seperti 

motivasi kerja, tingkat keterampilan, budaya 

organisasi, dan dukungan manajerial pimpinan 

memainkan peran yang jauh lebih dominan. 

Oleh karena itu, meskipun aplikasi E-Personal 

berkontribusi, ia belum menjadi faktor utama 

yang menentukan tinggi rendahnya kinerja 

pegawai. Secara umum, aplikasi ini 

memerlukan perbaikan mendesak pada aspek 

desain antarmuka, fungsionalitas, dan 

keseluruhan pengalaman pengguna.  

Terkait dengan temuan di atas, terdapat 

rekomendasi yang ditujukan kepada instansi 

terkait dan juga bagi arah penelitian 

selanjutnya. Bagi BRMP Jawa Barat, disarankan 

untuk segera melakukan pengembangan 

aplikasi berkelanjutan. Peningkatan harus 

mencakup perbaikan pada fitur, tampilan, alur 

kerja, dan aspek keamanan siber. Selain itu, 

manajemen perlu secara rutin 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pendampingan untuk meningkatkan literasi 

digital pegawai, sekaligus melaksanakan 

monitoring dan evaluasi berkala terhadap 

tingkat kegunaan aplikasi serta dampaknya 

pada efektivitas kerja. Yang paling penting, 

instansi harus melibatkan langsung pegawai 

sebagai pengguna dalam setiap tahapan 

pengembangan aplikasi agar fungsionalitas 

yang dibangun benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan operasional di lapangan. Seluruh 

upaya ini harus dituangkan dalam peta jalan 

(roadmap) jangka panjang terkait pembaruan, 

pemeliharaan, dan penguatan kapasitas teknis. 

Sementara itu, bagi penelitian selanjutnya 

yang tertarik pada topik serupa, disarankan 

untuk memperluas cakupan variabel dengan 

memasukkan faktor-faktor penentu kinerja 

lain seperti motivasi, kepuasan kerja, budaya 

organisasi, dan dukungan pimpinan. 

Penggunaan metode dan instrumen kombinasi 

seperti Model Penerimaan Teknologi (TAM) 

atau Usability Evaluation Questionnaire (UEQ) 

akan memperkaya temuan. Selain itu, 

penggunaan pendekatan campuran (mixed 

methods)—menggabungkan data kuantitatif 

dan kualitatif—dapat menggali pengalaman 



 

153 

 

pengguna secara lebih mendalam. Terakhir, 

perluasan populasi penelitian hingga 

mencakup lintas instansi atau Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) akan membuat hasil penelitian 

menjadi lebih mewakili kondisi yang umum 

(generalis). Dengan demikian, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi masukan 

konstruktif bagi BRMP Jawa Barat untuk 

menciptakan aplikasi yang lebih fungsional 

dan menjadi acuan komprehensif bagi studi 

berikutnya.    
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